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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT selaku Tuhan yang 

selama ini keberadaannya turut serta melingkupi kehidupan peneliti. Atas berkat 

sekaligus rahmat-Nya, kini peneliti mampu  merampungkan skripsi yang bertajuk 

Hubungan Intertekstualitas antaraKomik Wayang Purwa Karya Saleh Ardisoma 

denganNovel Grafis Serat Tripama Gugur Cinta di Maespati Karya Sujiwo 

Tejosebagai salah satu syarat yang diajukan untuk menempuh gelar Sarjana Sastra 

pada Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Jakarta. 

Tentunya skripsi ini juga dapat  terselesaikan berkat dukungan dari keluarga, 

sahabat, serta orang-orang yang berkarib dengan peneliti selama menjalani dunia 

perkuliahan. Semangat serta dukungan  yang setia mereka hibahkan setiap harinya 

kian menjulang dan menjadikan peneliti sadar betapa pentingnya melangkah 

menuju akhir dari perjalanan perkuliahan untuk berpijak ke dunia yang baru. 

Untuk itu, dengan berbangga hati peneliti hendak mengutarakan rasa terima kasih 

peneliti terhadap orang-orang yang telah memberikan pencerahan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini: 

1. Ibu Dr. Siti Gomo Attas, M.Hum. selaku Ketua Program Studi Sastra 

Indonesia. Terima kasih karena tiada henti memberikan semangat kepada 

seluruh mahasiswa agar secepatnya merampungkan skripsi. 

2. Bapak Dr. Saifur Rohman, M.Hum., M.Si. selaku dosen pembimbing 

materi yang selalu memberikan jalan keluar atas kesulitan yang peneliti 
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hadapi terkait pengerjaan skripsi. Terima kasih atas bimbingannya selama 

ini. 

3. Bapak Dr. Irsyad Ridho, M.Hum. sebagai dosen pembimbing metodologi 

yang dengan  tabah selalu memberikan pencerahan kepada peneliti. 

Terima kasih atas segala ilmu dan petunjuknya. 

4. Seluruh dosen yang berada di Program Studi Sastra Indonesia yang tiada 

letih menyuplaikan berbagai ilmu seputar kesusastraan. Semoga kelak 

segala ilmu yang telah Bapak/Ibu turunkan dapat berfaedah di kehidupan 

selanjutnya setelah peneliti melepas status sebagai mahasiswa. 

5. Teruntuk ayah yang peneliti yakini telah menetap di surga. Terima kasih 

telah membersamai peneliti selama 15 tahun tanpa pernah mengeluh. 

Terima kasih telah menjaga dan rutin menyuguhkan kasih sayang di setiap 

waktu. Terima kasih juga sebab selalu sukses membuat peneliti gagal 

menamati rasa rindu terhadapmu. 

6. Teruntuk mama, kakak pertama hingga keenam, serta adik peneliti, terima 

kasih telah membuat peneliti selalu merasa menjadi manusia paling 

beruntung sebab dilahirkan dalam keluarga ini. Kalianlah yang menjadi 

alasan utama peneliti hendak merampungkan skripsi. 

7. Teruntuk seluruh keponakan peneliti: Kaila, Fadil, Yusuf, Dzaky, Rania, 

dan Anggita. Kalianlah yang menjadi penyebab utama peneliti kerap 

menunda mengerjakan skripsi walaupun sudah siap di depan laptop. Entah 

mengapa, kalian ditakdirkan menjadi anak yang menyenangkan dan selalu 
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menyihir peneliti untuk lebih baik bermain bersama kalian daripada 

mengerjakan skripsi: dan peneliti selalu tumbang atas godaan tersebut. 

8. Teruntuk Ria, Rindah, Triana, Ulfi, dan Veni yang tergabung dalam NGS. 

Terima kasih sebab telah  rela menjadi sahabat peneliti lebih dari 8 tahun 

lamanya. Peneliti sangat bersyukur dipertemukan dengan kalian yang 

selalu setia menjadi wadah bertukar tawa bagi peneliti. 

9. Kepada seluruh karib di angkatan 2014 Program Studi Sastra Indonesia, 

peneliti sangat berbahagia sebab diizinkan Tuhan untuk mengenal orang-

orang yang memiliki kesamaan minat di bidang sastra seperti kalian. 

Terima kasih atas segalanya, semoga kita semua sama-sama menemui 

kesuksesan di hari mendatang. 

 

Jakarta, 05 Februari 2019 

 

 

Ummi Anisa 




